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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah @kaperimenyaitu bertujuan
bertujuan untuk mendemonstrasikan adanya sebalatadiiiara variabel bebas
dengan variabel terikat. Penelitian ini. berupayange¢ahui efektifitas media
gambar serdalam meningkatkan kemampuan menulis karanganinzda anak

tunalaras.

A. Desain Penedlitian

Metode penelitian eksperimen yang digunakan dalanelgian ini adalah
pra eksperimeiliPre Experiment)dengan desaifOne Group Pre-test and Post-
test”, yaitu suatu perlakuan yang dilaksanakan tanpa ksd@npembanding atau
kontrol. Desain tanpa kelompok pembanding dilakukanena hanya terdapat
satu kelompok eksperimen yang diteliti, yaitu dengara menganalisis perlakuan
(X) melalui skor yang diperoleh dari pelaksan&aatest(O;) danPosttest(O,).
Tujuan melakukan eksperimen ini adalah mengetaledboguaan yang berarti
antara hasil tes awgbretes) dan tes akhirgosttest pada kelompok eksperimen,
serta dari hasil tes awal dan tes akhir terseblibde berpengaruh atau tidaknya
perlakuan(treatment)yang telah diberikan. Adapun desain penelitiarpekmen

yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

“One Group Pre-test and Post-test D8sig
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test]

Eksperimen——» O—> x — O

36



Sedangkan langkah-langkah penelitian yang dilakukaitu sebagai

berikut;

. Menentukan subjek penelitian.

. Melakukan pre-test () pada subjek penelitian untuk mengukur bagaimana
kemampuan subjek sebelum diberi perlak@ieeatment).

. Melakukan treatmen (X) atau perlakuan, pada sulpekelitian yaitu
memberikan pembelajaran dengan menggunakan meadisagseri.

. ‘Melakukan post-test (p pada sampel penelitian untuk mengetahui bagaimana
kemampuan menulis karangan narasi anak tunalaralalseliberi perlakuan
(treatment)

. Membandingkan antara ;0dan Q untuk menentukan seberapa besar
perbedaan yang timbul jika sekiranya ada, sebagaggruh dari perlakuan
yang telah diberikan.

. Menganalisis data dengan statistik nonparametaland hal ini menggunakan
uji wilcoxon untuk menentukan apakah ada perbedgarg signifikan setelah

diberikan perlakua(treatment).

B. Tempat dan Subjek Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD Istimewa Lapas Ana& Pangerang. Lokasi

SD ini terletak di JI. Daan Mogot 29 C Tangerangvihsi Banten.
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2. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelagag berjumlah 8 orang.

Penentuan subjek penelitian disesuaikan dengankufum SDLB-E vyaitu

pembelajaran menulis karangan narasi

berdasarkamgaj@genan dengan

memperhatikan sistematika dan penggunaan ejaankdibeali kelas VV SD.

Adapun data siswa kelas V SD Istimewa Lapas An&k Fangerang adalah

sebagai berikut :

Tabel 3.1
Data subjek

No Nama Kgggﬁn Tf;?]ﬁat Tanggal Lahir Alamat
1 | Azs(S1) L Bogor 14 -02-1992 Bogor

2 | Hr(S2) L Karawang| 26- 11— 1992 Karawang
3 | Hndr (S3) L Tangerang 01 —-08-1992 Tangerang
4 | llhm(S4) L Lampung | 05-04 — 199 Bandar langpu
5 [ Amnd (S5) L Tangerang 01 -—10-1993 Tangerang
6 | YSf(S6) L Bogor 03—-03-1996 Bogor

7 | Syrf (S7) L Lampung| 25— 05— 199 Lampung

8 | Whyd (S8) L Tegal 18 -05 - 1991 Tegal

C. Teknik Pengumpulan Data

1. Bentuk Teknik Pengumpulan Data

Penelitian menggunakan alat pengumpulan data hebees. Tes yang

dipakai adalah tes hasil belajar. Purwanto ( 2088 ) menyatakan bahwa “ Tes

hasil belajar ataachievementest adalah tes yang dipergunakan untuk menilai

hasil-hasil pelajaran yang telah diberikan olerugtegpada murid- murid atau oleh

dosen kepada mahasiswanya dalam jangka waktuttérten
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Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalalta dgang berupa
kemampuan menulis karangan narasi siswa tunalagisat sekolah dasar kelas
V SD Istimewa Lapas Anak Pria Tangerang. Data-ahpeeroleh dari siswa
dengan cara mengumpulkan data-data berupa karangaasi sebelum dan
sesudah penggunaan media gambar seri dalam peanbelapenulis karangan

narasi adalatest

Tes yang digunakan dalam pengumpulan data adaahrtalis, yaitu siswa
diminta membuat karangan narasi sesuai denganyanugtelah ditentukan, pada
lembar tugas yang telah disediakan. Tujuan darinieadalah untuk mengukur
ada atau tidaknya serta besarnya kemampuan objgéi dari kemampuan dasar

(pretes} sampai pencapaian atau prestpesttesy.

2. Kriteria Penilaian

Kriteria penilaian yang digunakan dalam penelitiam yaitu pada
kemampuan karangan narasi. Penilaian dilakukarase®&mgan profil penilaian
karangan dan dalam penilaian ini memiliki skor yaegoeda-beda, skor terendah

1 dan skor tertinggi 5. Adapun kriteria penilaiaiasn penelitian ini adalah :
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Format Penilaian Karangan

Tabel 3.2

Rincian

Kemampuan

Skor

Tingkat

Menulis.

Patokan dalam
penulisan

karangan.

(5) Sangat Baik

Amat memahami;
amat luas dan
lengkap; amat
terjabar; amat
sesuai dengan

tema.

Isi, gagasan yang
dikemukakan

(Content)

(4) Baik

Memahami; luas
dan lengkap;
terjabar; sesuai
dengan judul,
meskipun kurang

terinci.

(3) Sedang

Memahami secara
terbatas; kurang
lengkap; kurang

terjabar.

(2) Kurang

Tidak memahami

isi; tidak ada
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pengembangan;

dapat dinilai.

(1) Sangat Kurang

Tidak berisi; tidak
mengena; cukup

untuk dinilai.

Organisasi isi

(Form)

(5) Sangat Baik

Amat teratur dan
rapi; amat jelas;

kaya akan gagasan,;

urutan amat logis;

kohesi amat tinggi.

(4) Baik

Teratur, dan rapi;
jelas, kaya akan
gagasan, urutan

logis; kohesi tinggi.

(3) Sedang

Kurang teratur dan
rapi; kurang jelas;
kurang gagasan;
urutan kurang
logis; kohesi

kurang tinggi.

(2) Kurang

Tidak teratur dan
rapi; kurang jelas;

miskin akan
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gagasan; urutan
kurang logis;

kohesi tidak tinggi.

(1) Sangat kurang

Tidak komunikatif;
tidak terorganisasi;
cukup untuk

dinilai.

Tata bahasa dan
pola kalimat

( Grammar )

(5) Sangat baik

Amat luas;
penggunaan amat
efektif; amat
menguasai

pembentukan kata

(4) Baik

Luas; penggunaan
efektif; menguasai
pembentukan kata;
pemilihan kata

yang tepat.

(3) Sedang

Terbatas; kurang
efektif; kurang
menguasai
pementukan kata;
pemilihan kata

yang tepat.
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(2) Kurang

Tidak memahami
pembentukan kata
tidak menguasai
kata- kata dan
dapat merusak

makna.

(1) Sangat kurang

Pemanfaatan kata
asal- asalan; cukug

untuk dinilai.

Gaya ; pilihan
struktur dan

kosakata Gtyle)

(5) Sangant baik

Amat menguasai
tata bahasa; amat
sedikit kesalahan
pemilihan,
penggunaan dan
penyusunan kata

dan kalimat.

(4) Baik

Pemilihan,
penggunaan dan
penyusunan kata
dan kalimat yang
sederhana; sedikit
kesalahan tata

bahasa; tanpa
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mengaburkan

makna.

(3) Sedang

Kesulitan dalam
pemilihan,
penggunaan dan
penyusunan kata
dan kalimat
sederhana;
kesalahan tata
bahasa yang
mengaburkan

makna.

(2 ) Kurang

Tidak menguasai
pemilihan,
penggunaan, dan
penyusunan kata
dan kalimat; tidak
komunikatif; dapat

dinilai.

(1) Sangat kurang

Terdapat banyak
kesalahan dalam
pemilihan,

penggunaan, dan
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penyususnan kata
dan kalimat; cukup

untuk dinilai.

Ejaan dan tanda
baca

( Mechanicy)

(5) Sangat Baik

Amat menguasai
kaidah penulisan

kata dan ejaan.

(4) Baik

Menguasai kaidah
penulisan kata dan
ejaan dengan
sedikit
menggunakan

kesalahan.

(3) Sedang

Kurang menguasai
kaidah penulisan
kata dan ejaan;
dengan kebanyakan

kesalahan.

(2) Kurang

Tidak menguasai
kaidah penulisan
kata dan ejaan;
tulisan sulit untuk
dibaca; dapat

dinilai.
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Terdapat banyak
kesalahan kata dan
ejaan; tulisan sulit
(1) Sangat kurang )
untuk dibaca;

cukup untuk

dinilai.

Jumlah Skor =

( Modifikasi dari buku penilaian dalam pengajaraahBsa dan Sastra, Burhan
Nurgiyantoro : 2001).

D. Instrumen Penelitian

Instrument adalah suatu alat yang digunakan memgfdnomena alam
maupun social yang diamati (Sugiono, 2009 : 10@3trbmen atau alat bantu
yang digunakan dalam penelitian ini adaldrest. Menurut Arikunto (2007 : 53),
tes. merupakan alat atau prosedur yang digunakaok untengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara-castudan-aturan yang sudah
ditentukan. Teknik tes dilakukan untuk mendapatkaia berupa nilai. Teknik ini

dilakukan dengan cara, yaitu :

1. Pretesadalah jenis tes yang bertujuan untuk mengetaboaknpuan siswa
sebelum mengalami perlakuan atau proses belajamdsiiatu pokok bahasan
yang akan dipelajari.

2. posttestadalah evaluasi yang bertujuan untuk mengetahmiakgpuan siswa
sesudah diberi perlakuan dalam pembelajaran memdlalui media gambar

seri.
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Tes yang diberikan pada saat pretes dan postiés g yang melihat
kemampuan menulis karangan narasi yang terdiriashapat paragraf bertemakan
tentang kegiatan perkemah&mentuk tes terlampir.)

E. Uji Coba Instrumen

Agar dapat diperoleh data yang valid, maka instruntes yang digunakan
dalam penelitian pun harus valid. Diketahui validuatidaknya suatu instrumen
atau alat tes yaitu melalui uji coba, selanjutngailhuji coba tersebut diolah dan
dianalisis. Hasil dari analisis akan diketahui apakntrumen atau alat tes yang
telah disusun sudah dapat dipakai atau harus admika&n terlebih dahulu
sebelum digunakan dalam penelitian. Pelaksanaancalja intrumen dalam

penelitian ini dilaksanakan di SD Gegerkalong.

Langkah-langkah uji coba instrumen mengenai kemampmembuat

karangan narasi adalah sebagai berikut :

1. Validitas

Validitas disini berkenaan dengan ketepatan alat ahstrumen yang
digunakan dalam penelitian terhadap konsep yang dialai. Guna mengetahui
ketepatan instrumen mengenai kemampuan membuahdaaranarasi, maka
digunakan validitas isi dengan teknik penilaianiafjidgement Menurut
Anderson, (Arikunto, 2007 :65) “Instrumen yang ddiierarti instrumen tersebut

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusuiar”.

Proses validasinya yaitu membandingkan isi instrurdengan kurikulum

dan tujuan pengajaran, kemudian dilakukan penilalah para ahli sebanyak 3
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orang, yang terdiri dari 1 orang guru SD InklusiakeV, 1 guru SD Istimewa
Lapas Anak Pria Tangerang dan 1 ahli Bahasa Indongastu Bpk Drs.
Khaeirudin. K. Data yang sudah terkumpul dinilaiiditasnya menggunakan

prosentase dengan rumus :

P=Z— x100%

£

Ket: >n:Jumlah cocok
3N : Jumlah penilai/guru mata pelajaran
P : Persentase

Berdasarkan hasil persentase nilai yang didapatkiatah 100%, artinya
instrumen yang dibuat sudah valid dan layak untigkithkan dalam penelitian.

(hasil validitas terlampiy.

2. Réliabilitas
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercay&amatu tes dapat

dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tind@ jes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap” (Arikunto, 2007 : 8Rgliabilitas yang diukur

adalah realitas stabilitas tes dengan menggunak@@Emnal konsistensi, yaitu

dilakukan dengan percobaan istrumen sekali sajauiean data yang diperoleh
dianalisis dengan rumus Alpha. Penggunaan rumusaAd@alam menganlisis data
hasil uji coba instrumen ini, dikarenakan instrunyang dibuat berupa tes uraian

dan memiliki kriteria penilaian dengan bobot njtang berbeda.
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Adapun rumus Alpha yang digunakan dalam perhitungdiabilitas ini

adalah sebagai berikut :

o

(Arikunto, 2007:109

Keterangan :

[ = Reliabilitas yang dicari

Z o’ = Jumlah varians skor tiap-tiap item
o’ = Jumlah varians total

Dari hasil analisis dengan menggunakan rumus Alghsebut, diketahui
nilai r 1, adalah 0,71. Berdasarkan tabel interprestasi &sireteliabilitas
menunjukkan hasil yang tinggi. Dengan demikianrumsent tes yang telah dibuat
dapat dipakai sebagai pengumpul data dalam pemelitii. (hasil Relibilitas

terlampir).

F. Pengolahan dan Analisis Data

Dalam penelitian ini, data yang sudah diperolelu atakumpul kemudian
diolah dan dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik, dikarenakan
jumlah sampel yang terbatas. Hal ini sejalan dengamyataan Natawidjaya

(1988: 62), yang menjelaskan bahwa :

Kadang-kadang kita melakukan penelitian dengan gamgkan sampel

terbatas jumlahnya, sehingga tidak dapat menggunp&agolahan data statistik
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parametrik, untuk itu dikembangkan pengolahan dat@ngan statistik

nonparametrik.

Data yang sudah diperolen akan dianalisis denganggumakan uji
wilcoxon, karena uji ini dapat dipergunakan untu&nglitian yang datanya
berpasangan dengan sampel terbatas, selain itu ggigaVilcoxon tidak
memerlukan uji normalitas. Tujuan dilakukan analiglata adalah untuk
menyederhanakan data kedalam bentuk yang lebih mudi@aca dan

diinterpretasikan.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam pehgoladata adalah

sebagai berikut :

a. MenskorPre-testdanPost-test

b. Mentabulasikan skdPre-testdanPost-test

c. Menghitung selisih (dPre-testdanPost-test

d. Membuatrank tanpa memperhatikan tandanya, jika terjemhk kembar,
maka dipergunakarank rata-ratanya.

e. Mengelompokan rangking yang bertanda positif (#) degative (-) kedalam
tabel.

f.  Menjumlahkan semuank bertanda positif (+) atau negative (-)

g. Untuk jumlahrank yang didapat, maka jumlah yang paling kecil dadlda
kelompokrank untuk menetapkan tanda (T).

h. Membandingkan nilai T yang diperoleh dengan T p&atzel nilai Kritis

dalam uji Wilcoxson.
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i. Menguiji hipotesis den

gan

kriteria pengambilan kepah sebagai berikut:
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